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Abstrak
Salah satu cara untuk mengkomunikasikan larangan-larangan dalam masyarakat adalah dengan
menciptakan mitos. Mitos tersebut tidak akan efektif kalau tidak diikuti dengan sanksi atau
akibat dari pelanggaran yang dilakukan. Mitos Batu batulis merupakan salah satu mitos yang
masih dipercaya oleh masyarakat Dayak Halong untuk menjaga lingkungan sekitar lokasi
Mitos tersebut. Pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan di sekitar Batu Batulis ini dipercaya
akan mengakibatkan bencana bagi yang melanggar bahkan bisa juga berakibat pada masyarakat
di kampung tersebut.
Kata Kunci : mitos, pelestarian lingkungan, Dayak halong
A. PENDAHULUAN
Mitos merupakan  representasi dari sistem kepercayaan yang hidup didalam masyarakat.
Sistem kepercayaan tersebut mengatur kehidupan manusia, menentukan bagaimana manusia
memandang  dan menilai sesuatu.  Sebagai suatu sistem, sistem kepercayaan  memiliki otoritas
mengatur bagaimana manusia harus berpendapat, menentukan bagaimana manusia berinteraksi
dengan setiap aspek kehidupan di luar diri manusia. Sistem kepercayaan sendiri tersimpan jauh
di dalam pikiran bawah sadar, memberikan informasi apa yang baik dan buruk, apa yang benar
dan salah.
Sebagai salah satu sistem kepercayaan, mitos memiliki  nilai-nilai yang bisa menjadi
panduan atau pedoman bagi masyarakat yang meyakininya. Dikalangan masyarakat Jawa, gunung
dan laut dipercaya  menjadi tempat tinggal mahluk supranatural yang memiliki kekuatan gaib
tertentu. Salah satu kisah mengenai hal tersebut bisa dilihat dari penciptaan peradaban Jawa -
yang termuat dalam Babad Tanah Jawa1. Meski kisah tersebut sarat dengan mitos yang terkait
1 Dikisahkan dalam Babad Tanah Jawa, penciptaan peradaban Jawa berawal dari kedatangan seorang pendeta dari kerajaan
Arab yang diperintah oleh rajanya untuk membuka peradaban baru di tanah Jawa. Pada mulanya tanah Jawa masih merupakan
hutan belantara yang dihuni oleh sekelompok mahluk halus yang dipimpin oleh Semar – tokoh wayang yang berkarakter
lucu, baik dan bijaksana. Maksud pendeta tersebut ditentang oleh Semar yang merasa keberatan karena anak dan cucunya
takut dengan ilmu dan agama yang dimiliki pendeta tersebut. Sang pendeta berjanji tidak akan mengganggu kehidupan
mahluk halus dengan syarat mereka juga tidak mengganggu manusia. Agar tidak saling mengganggu, pendeta meminta
Semar untuk memindahkan anak cucunya ke gunung dan laut selatan. Semar menyetujuinya dan meminta agar manusia
jangan merusak gunung dan laut selatan karena merupakan tempat tinggal penunggu tanah Jawa. Jika manusia merusak
tempat tinggal mereka, maka mereka akan menciptakan bencana sebagai balasan. Sumber :  http://jejakjejakhijau.blogspot.com/
2012/01/kearifan-lokal-di-lingkungan-masyarakat.html Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Jawa Sebagai Bagian
Dari Pelestarian Lingkungan
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erat dengan alam gaib namun masyarakat – terutama masyarakat tradisional – masih meyakininya
dan mengikuti perintah yang tersirat dalam kisah tersebut. Bentuk keyakinan tersebut salah
satunya bisa dilihat dari ritual yang dilakukan masyarakat di waktu tertentu2. Ritual dilakukan
dengan mempersembahkan sesajen dan doa kepada penghuni  gunung dan laut agar hubungan
antara manusia dan alam tetap terjalin harmonis.
Sebagai tempat yang diyakini memiliki kekuatan gaib, gunung dan laut seringkali
dianggap angker atau keramat sehingga manusia tidak bisa berlaku sembarangan. Manusia
wajib menjaga perkataan dan perbuatan agar tidak membuat marah  penghuni  tempat tersebut.
Adanya kepercayaan terhadap mitos penghuni dan  kekuatan gaib yang ada di gunung dan laut
tersebut secara tidak langsung ikut menjaga kelestarian lingkungan setempat. Mitos menjadi
pedoman manusia dalam memandang dan memperlakukan dunia di sekitarnya.
Bukan hanya dilingkungan laut dan gunung, tidak jauh dari kehidupan keseharian
manusia, mitos  masih menunjukkan fungsinya sebagai pedoman masyarakat dalam bertindak.
Mitos adanya penunggu  pohon beringin atau pohon-pohon besar lainnya menjadikan pohon
tersebut dinilai keramat. Hal ini secara tidak langsung ikut menjaga lingkungan karena
masyarakat akan membatasi aktivitasnya di sekitar pohon. Masyarakat tidak akan berani
menebang atau melakukan perbuatan yang tidak baik.  Hal ini selaras dengan usaha pelestarian
lingkungan.
Mitos juga hadir dilengkapi dengan sanksi tertentu jika terjadi pelanggaran. Masyarakat
pendukung mitos masih percaya apabila terjadi pelanggaran maka akan mengganggu
keseimbangan alam. Oleh karena itu, penerapan sanksi menjadi cara manusia untuk
menyeimbangkan alam. Bukan hanya itu saja, ritual di tempat-tempat yang dikeramatkan juga
berfungsi untuk tetap menjaga hubungan baik atau menjaga keseimbangan dengan “kekuatan
atau daya” di luar manusia.
Mitos dalam kehidupan  masyarakat tumbuh subur dan tertanam dalam prilaku sehari-
hari. Hal ini tidak lain karena masyarakat masih kental dengan kebudayaan mereka masing-
masing, sehingga mitos dan kepercayaan selalu ada dalam budaya mereka.
Mitos menceritakan bagaimana suatu keadaan menjadi berbeda. Dunia kosong menjadi
berpenghuni, situasi kacau menjadi teratur, yang tidak dapat mati menjadi mati dan sebagainya.
Singkatnya, mitos tidak hanya menceritakan asal mula dunia, binatang, tumbuhan dan manusia
tetapi juga kejadian-kejadian awal yang menyebabkan manusia menemukan dirinya seperti
yang ia temukan sekarang (Dhavamony, 1995;149). Fungsi utama dari mitos dalam kebudayaan
primitif ialah mengungkapkan, mengangkat, dan merumuskan kepercayaan, melindungi dan
memperkuat moralitas, menjamin efisiensi dari ritus serta memberi peraturan-peraturan praktis
untuk menuntun manusia (Dhavamony, 1995;150-151).
2 Di saat-saat tertentu, masyarakat yang tinggal di sekitar laut dan gunung akan melakukan ritual sebagai
upaya untuk menjaga hubungan baik dengan penguasa alam. Bisa dilihat pada ritual labuhan yang selalu dilakukan
di gunung Merapi dan di laut selatan.
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Di kalangan orang Dayak Benuaq,  mitos dipandang sebagai kejadian yang dipandang
suci atau peristiwa yang dialami langsung oleh para leluhur. Lebih lanjut menurut Coomans
(1987 dalam Roedy Haryo, 2010), meski waktu terjadinya peristiwa suci tersebut tidak dapat
dipastikan secara historis namun bagi Orang Dayak, sejarah kejadian itu berfungsi sebagai
norma kehidupan.  Menurut Kertodippoero (1963 dalam Roedy Haryo, 2010), alam pikiran
mistis suku dayak Benuaq menyatakan bahwa alam semesta tidak hanya dihuni oleh manusia
dan mahluk hidup lainnya namun juga oleh “sosok” lain. Menurut Widjono (1989 dalam Roedy
Haryo 2010), orang Dayak Benuaq percaya jika di alam semesta ini terdapat “negeri di atas
langit (digambarkan sebagai burung elang, lambang keperkasaan) dan negeri di bawah tanah
(dilambangkan dengan naga, lambang kesuburan)”. Oleh karena itu, alam semesta memiliki
tata tertib yang salah satunya mengatur hubungan antara manusia dan “negeri-negeri” tersebut.
Tata tertib tersebut terjelma dalam hukum alam yang berlaku di dunia. Etika sosial dan tradisi
masyarakat yang turun temurun, merupakan penjelmaan tata tertib yang baku dari alam semesta
ini.
Scharer (1963 dalam Roedy Haryo, 2010) mengemukakan bahwa Orang Benuaq yakin
bila alam semesta penuh dengan kekuatan gaib. Bila tata tertib terpelihara, kekuatan gaib dalam
keadaan harmoni sebaliknya jika tata tertib terganggu oleh perilaku manusia maka alam gaib
mengalami guncangan. Agar tata tertib tetap terpelihara, orang Dayak wajib menjaganya.
Pandangan inilah yang mendasari orang Dayak untuk tetap menjaga lingkungan hidupnya. Wujud
pandangan ini bisa dilihat dari simpukng munan atau menghutankan kembali bekas ladang. Ini
merupakan bentuk kearifan orang Benuaq dalam melihat dan memperlakukan alam.
Dari uraian di atas, jelas jika mitos bisa menjadi pedoman bagi manusia dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Apabila ini dilakukan, lingkungan alam akan tetap terjaga dengan baik
sementara di sisi lain manusia tetap bisa menggantungkan hidupnya dari alam. Keduanya bisa
berjalan dalam keseimbangan dan harmoni. Potret bagaimana mitos menjadi dasar atau pedoman
dalam bertindak masih bisa ditemukan di kalangan masyarakat Dayak yang menggantungkan
hidupnya dari alam.
Masyarakat Dayak Halong yang merupakan salah satu sub etnis masyarakat Dayak
memiliki korelasi yang erat dengan alam lingkungannya seperti halnya masyarakat Dayak
Benuaq. Tentu banyak mitos yang berkembang dan tanpa mereka sadari mitos-mitos tersebut
berkembang dan mempengaruhi pola hidup mereka.
Mitos perlu dikaji keberadaannya untuk melihat bagaimana pengaruh mitos dalam
kehidupan masyarakat Dayak Halong terutama dalam kaitannya dengan lingkungan. Dukungan
dari masyarakat menjadi faktor penting untuk tetap menjaga eksistensi mitos pada kehidupan
masyarakat dayak. Namun seiring dengan kemajuan jaman, perubahan tingkat pendidikan,
kehidupan sosial dan budaya masyarakatnya bukan tidak mungkin akan menafikan keberadaan
mitos. Perubahan terhadap pandangan dunia/world view masyarakat terhadap lingkungan alam
dan sosial bukan tidak mungkin terjadi. Sebagai representasi dari sistem kepercayaan, keberadaan
mitos perlu dikaji lebih mendalam saat ini.   Dari uraian tersebut, masalah yang akan diangkat
adalah mengapa mitos dapat mempengaruhi perilaku masyarakat Dayak Halong dalam menjaga
kelestarian lingkungan di sekitar mereka..?
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Berdasarkan rumusan permasalahan maka tujuan penulisan ini adalah mengetahui
mengapa mitos Batu Batulis ini dapat mempengaruhi perilaku  masyarakat Dayak Halong
terutama kaitannya dengan upaya menjaga pelestarian lingkungan alam. Didalamnya akan
dibahas mengenai mitos Batu Batulis yang kisahnya  masih berkembang di kalangan masyarakat
Dayak Halong.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mitos adalah cerita suatu bangsa tentang
dewa dan pahlawan jaman dahulu, mengandung penafsiran tentang asal-usul semesta alam,
manusia, dan bangsa tersebut, mengandung arti mendalam yang diungkapkan dengan cara gaib.
Definisi ini selaras dengan kenyataan yang ada dimana mitos yang berkembang lebih banyak
terkait dengan asal-usul alam semesta, manusia bahkan cikal bakal suatu kelompok/ suku bangsa
tertentu seperti yang diuraikan diatas.
Mitos juga didefinisikan sebagai sistem kepercayaan dari suatu kelompok manusia, yang
berdiri atas sebuah landasan yang menjelaskan cerita-cerita yang suci yang berhubungan dengan
masa lalu. Mitos - yang dalam arti asli sebagai kiasan dari zaman purba - merupakan cerita
yang asal usulnya sudah dilupakan, namun ternyata pada zaman sekarang mitos dianggap sebagai
suatu cerita yang dianggap benar. Mitos biasanya berisi wahyu tentang kenyataan yang bersifat
supranatural, yang mempunyai realitas, seperti mitos kosmogami, adanya dewa dan kekuatan
yang gaib. Mitos bagi masyarakat pendukungnya bukanlah sekedar cerita yang menarik atau
dianggap bersejarah, akan tetapi merupakan satu pernyataan dan kebenaran yang tinggi, atau
kenyataan yang utama yang memberikan pola dan landasan bagi kehidupan dewasa ini (Harsojo,
1988:228).
Menurut Bascom yang dikutip Danandjaya (1991:50), mite atau mitos adalah cerita
prosa rakyat yang dianggap  benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita.
Mite ditokohkan oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain,
atau di dunia yang bukan seperti yang dikenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Mitos
merupakan kepercayaan berkenaan kejadian dewa-dewa dan alam seluruhnya. Mitos juga
merujuk kepada satu cerita dalam sebuah kebudayaan yang dianggap mempunyai kebenaran
mengenai suatu peristiwa yang pernah terjadi pada masa dahulu. Ia dianggap sebagai suatu
kepercayaan dan kebenaran mutlak yang dijadikan sebagai rujukan, atau merupakan suatu dogma
yang dianggap suci dan mempunyai konotasi upacara.
Dalam kehidupan manusia, eksistensi mitos tergantung dari bagaimana masyarakat
pendukungnya memperlakukan mitos. Sebagai representasi dari sistem kepercayaan, keyakinan
akan kebenaran mitos menjadi faktor utama. Seperti yang diungkapkan Gale (Belief system, in
Workd of Sociology, 2001)  yang dikutip oleh Alo Liliweri (2014), sebuah sistem kepercayaan
dari kelompok tertentu selalu ditandai dengan keyakinan yang diterima oleh individu dalam
kelompok itu. Tanpa adanya keyakinan, mitos akan terancam keberadaannya. Senada dengan
hal itu, Cassirer (1990) juga menyatakan bahwa dalam mitos, imajinasi mitis selalu melibatkan
tindakan percaya. Tanpa kepercayaan bahwa objeknya nyata, maka mitos kehilangan dasar-
dasarnya. Keyakinan dan kepercayaan inilah yang tetap menjaga mitos sebagai bagian dari
kehidupan masyarakat. Keyakinan individu – dan keyakinan kolektif -  itu sendiri terwujud
apabila ada regenerasi atau adanya upaya pewarisan mitos oleh masyarakat pendukungnya.
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Regenerasi bisa dilakukan melalui tuturan/oral atau dalam bentuk suatu kegiatan. Menurut
Van Peursen, mitos dapat dituturkan dan dapat juga diungkapkan dalam tari atau pementasan
wayang.  Hal paling umum yang bisa ditemui adalah dalam bentuk tuturan/ penceritaan kembali
secara langsung kepada generasi selanjutnya – bisa melalui cerita, peringatan/pantang-larang
atau tersirat dalam ritual tertentu.
Mitos bukan hanya berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat pendukungnya dalam
bertindak tetapi mitos juga memiliki fungsi lain. Van Peursen (1992)  menyatakan bahwa terdapat
3 fungsi mitos yaitu :
1. Menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-kekuatan ajaib.
Mitos tidak memberikan informasi kekuatan itu tetapi membantu manusia agar ia bisa
menghayati daya itu sebagian kekuatan yang bisa mempengaruhi dan menguasai alam
dan kehidupan. Dalam sebuah upacara, alam bersatu dengan alam atas/dunia gaib. Oleh
karena itu ada pemisahan antara dunia sakral/angker dan profan.
2. Mitos memberikan jaminan masa kini
Misalnya dongeng masa lalu yang diceritakan melalui tarian. Peragaan ini seolah-olah
menghadirkan kembali suatu peristiwa yang pernah terjadi - dengan demikian dijamin
keberhasilan usaha serupa dewasa ini. Sebagai contoh : pada musim tanam, siang malam
dinyanyikan atau didongengkan cerita yang bertalian dengan tema kesuburan untuk
menjamin kesuburan.
3. Mitos memberikan pengetahuan tentang dunia bagi manusia.
Mitos juga bisa berfungsi sebagai pengatur tingkah laku. Mitos bisa menjadi pembatas
tingkah laku/fungsi kontrol (dimana anggota masyarakat saling mengingatkan satu sama lain
untuk bertindak sesuai dengan mitos yang berlaku). Seperti yang diungkapkan oleh P.M.Laksono
dkk (2000) yang menyatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat tradisional keberadaan mitos
berfungsi untuk mengukuhkan sesuatu yang bernilai sosial. Mitos merupakan kontrol bagi
aktivitas masyarakat. Rasa keberanian dan ketakutan seringkali dipengaruhi oleh adanya mitos.
Dengan kata lain mitos tak ubahnya peraturan tak tertulis yang mengatur kehidupan masyarakat.
B. METODOLOGI
Metode yang dipakai adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara mendalam
tentang mitos-mitos yang berkembang dalam masyarakat Dayak Halong di Kabupaten Balangan.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesa penelitian tetapi
menghasilkan suatu pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh mitos terhadap pelestarian
lingkungan pada masyarakat Dayak Halong.
Sedangkan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi:
a. Pengamatan/observasi
Pengamatan dilaksanakan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data mengenai
kondisi fisik daerah penelitian, keadaan penduduk, keadaan sosial, ekonomi dan pendidikan.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan suatu cara yakni menggunakan pedoman wawancara yang
telah disusun dan berisikan pokok-pokok masalah yang akan dikumpulkan dan ditujukan
kepada informan atau tokoh-tokoh masyarakat yang mengetahui tentang variabel-variabel
yang diteliti.
c. Studi Kepustakaan
Studi ini bertujuan untuk memperoleh data sekunder yang meliputi data kependudukan,
sosial, ekonomi dan budaya yang terdapat di kantor pemerintah setempat. Di samping itu,
dalam kegiatan ini meliputi studi kepustakaan yang mempelajari buku-buku atau bahan-
bahan yang ada kaitannya dengan pemetaan ini.
d. Analisa Data
Dalam tahap analisis data dilakukan analisa mengenai data-data yang berhasil dikumpulkan
dari kegiatan observasi dan wawancara untuk disusun dan diklarifikasi agar lebih mudah
penyusunannya sesuai dengan ruang lingkup permasalahan.
C. PEMBAHASAN
Kecamatan Halong merupakan salah satu bagian dari Kabupaten Balangan, kabupaten
baru hasil pemekaran di Provinsi Kalimantan Selatan dengan ibukotanya Paringin. Kabupaten
Balangan terbentuk berdasarkan Undang-Undang No. 2 tahun 2003, tanggal 8 April 2003 dimana
kabupaten ini merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pada awal
terbentuknya, Kabupaten Balangan terdiri atas 6 kecamatan namun pada tahun 2006 terjadi
pemekaran di dua kecamatan sehingga menjadi 8 kecamatan. Kecamatan yang dimekarkan
adalah Kecamatan Paringin Selatan dari Kecamatan Paringin dan Kecamatan Tebing Tinggi
dari Kecamatan Awayan.
Kecamatan Halong terletak pada koordinat 020.01’ 37"sampai dengan 020 35’ 58" Lintang
Selatan dan pada 1140 50’ 24" sampai dengan 1150 50’ 24" Bujur Timur dengan luas wilayah
kecamatan adalah 659,84 km2 dengan penduduk sekitar 19580 jiwa.
Batas wilayah Kecamatan Halong ini di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Tabalong, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Paser Kalimantan Timur dan Kabupaten
Kota Baru. Kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Awayan di sebelah selatan dan di
sebelah barat berbatasan langsung dengan Kecamatan Juai.
Kecamatan Halong terletak di sebelah utara Paringin dengan pusat pemerintahan di
desa Halong. Akses menuju kecamatan ini dari Paringin, ibukota Kabupaten Balangan bisa
dikatakan cukup lancar. Dari Paringin (pusat Kabupaten Balangan), ada satu (1) unit bus Damri
yang melayani rute Paringin – Halong. Bus Damri ini hanya melayani 4 kali perjalanan pulang
pergi dalam satu hari (2 kali dari Halong dan 2 kali dari Paringin) dengan waktu keberangkatan
pada pukul 06.00 dan pukul 14.00 dari Halong dan pukul 10.00 dan pukul 16.00 dari Paringin
menuju Halong. Jam keberangkatan ini disesuaikan dengan waktu  keberangkatan dan
kepulangan anak-anak sekolah karena banyak anak-anak di Kecamatan Halong yang sekolah
di Paringin terutama untuk tingkat SMP dan SMA. Bus ini hanya beroperasi dari hari Senin
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sampai dengan Sabtu dan hari minggu libur. Begitu juga pada waktu sekolahan libur, bus juga
lebih banyak waktu liburnya. Selain bus Damri, ada juga mobil-mobil pick up yang di modifikasi
menjadi angkutan  umum, dan ini biasanya hanya beroperasi pada hari Selasa (hari pasar di
Paringin) dan hari Sabtu (hari pasar di Halong). Ojek motor juga tersedia mengantarkan
penumpang dari dan ke  Halong dengan  kesepakatan  harga antara penumpang dan pengojek.
Bahasa
Telah disebutkan di atas bahwa Kecamatan Halong terdiri dari  beragam etnis dimana
keberagaman  ini  ikut mempengaruhi kehidupan masyarakat Dayak Halong. Keterbukaan
terhadap etnis lain menjadikan Orang Halong semakin berkembang. Interaksi dan komunikasi
dilakukan dengan cara saling memahami bahasa-bahasa yang ada. Saling memahami bahasa
lain itu terlihat ketika mereka melakukan pesta rakyat atau selamatan yang dilakukan secara
bersama-sama. Keunikan dari pesta mereka adalah tidak adanya hewan babi dalam upacara
adat karena tujuan melaksanakan upacara adalah untuk berbagi kepada dewa, roh dan sesama
manusia yang tidak semuanya bisa memakan daging hewan tersebut.
Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Halong selain bahasa Dayak adalah bahasa
Banjar dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa disesuaikan dengan kondisi pengguna bahasa.
Biasanya, bahasa Dayak Halong akan digunakan jika mereka berbicara dengan sesama mereka
yang berasal dari satu etnis yang sama. Sedangkan, bahasa Banjar dan bahasa Indonesia menjadi
alternatif jika lawan bicara tidak bisa memahami bahasa yang digunakan oleh mereka.
Konsepsi Alam Dalam Pikiran Dayak Halong
Dalam kehidupan masyarakat Halong dikenal tiga alam yaitu alam manusia, alam gaib
dan alam surga atau alam basarak3. Konsepsi masyarakat akan ketiga alam ini bisa dilihat dari
kepercayaan mereka terhadap keberadaan dewa. Seluruh dewa atau dewata4 ini akan dipanggil
ketika diadakan ritual adat. Dalam pengetahuan para balian, para dewa (hyang dewata) ini
tinggal di alam dewa dimana dalam alam dewa tersebut terdapat tingkatan-tingkatan dan
tingkatan yang tertinggi berada di Kepala Rakun yang dihuni oleh Rahmat Datuk Singadana.
Menurut kisah orang tua, para dewa atau dewata ini berasal dari orang-orang yang telah
meninggal. Kebaikan seseorang selama hidupnya di alam manusia menentukan di mana ia
berdiam di ala m dewata. Untuk mengetahui dimana seseorang yang meninggal di alam dewata
bisa dilihat dengan mengadakan ritual tertentu yang dilakukan oleh para balian.
Pelibatan para dewa atau penunggu tempat keramat dalam setiap ritual adat merupakan
pemenuhan amanat kepada nenek moyang yang telah melahirkan adat. Sebagai amanat, pelibatan
para dewa merupakan keharusan karena mereka adalah penjaga alam. Lokasi-lokasi keramat
3 Ada juga yang  menyebutkan bila tiga alam yang dikenal adalah alam kematian, alam kehidupan dan surge.
Meskipun sekilas berbeda namun bila ditelaah, ketiganya hampir sama. Alam manusia adalah alam  kehidupan,
alam gaib adalah alam kematian sedangkan surge tetap sama.
4 Alam dewata merupakan alam  gaib.
5 Sebagai contoh, tempat keramat yang sekarang sudah beralih fungsi menjadi masjid tetap dihormati oleh
masyarakat Halong meskipun telah menjadi tempat ibadah umat Islam.
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yang selama ini dipercaya ada penunggunya – meski sekarang sudah berubah fungsi – tetap
dihargai dan dihormati oleh masyarakat Dayak Halong5.
Pelibatan para keramat/penunggu6 tidak hanya yang dipercaya tinggal di sekitar
masyarakat Halong saja. Para keramat/penunggu tempat di daerah lain juga dipanggil. Termasuk
diantaranya adalah Datuk Keramat di Kandangan, Datuk Sanggul, Datuk Kelampaian, keramat
raja Jawa, keramat Raja Betaring dan lain sebagainya. Hal ini memperlihatkan bagaimana
masyarakat Dayak Halong sangat menghargai mereka yang selama ini menjaga alam.
Mitos Batu Batulis
Batu Batulis merupakan bukit batu dengan gua didalamnya. Batu Batulis yang dikenal
dengan legendanya tentang Tuan Kodok berada di desa Mantuyan Kecamatan Halong, Kabupaten
Balangan. Batu Batulis merupakan perbukitan yang tersusun dari batu kaca dan batu pualam
serta ditumbuhi oleh pepohonan yang cukup rindang. Adapun mitos batu batulis itu adalah :
Pada jaman dahulu di perkampungan Gunung Batulis ada seorang saudagar yang kaya
raya yang merupakan keturunan orang-orang terhormat bernama Tuan Kodok. Karena tahun
itu dia dianugerahi oleh Sang Bahatara Kuasa rejeki yang melimpah ruah dan seluruh keluarganya
sehat dan selamat tidak ada yang terkena musibah maka dia ingin melaksanakan suatu ibadah
korban kepada sang Bahatara Kuasa sebagia tanda terima kasih.
Ibadah korban tersebut adalah mengadakan aruh baharin7. Untuk perlengkapan aruh
itu dibelinya 3 ekor kerbau, berpuluh-puluh ekor kambing, dan beratus-ratus ekor ayam.
Kesemuanya akan dijamukan kepada para undangan dan tamu yang akan datang nanti. Sebagian
lagi akan disajikan kepada roh-roh nenek moyang penjaga kayu-kayu besar, gunung-gunung
dan tempat-tempat lain yang dianggap keramat oleh mereka.
Pada hari yang ditentukan, diundanglah para keluarga, kerabat, sahabat, dan handai taulan
disekitar tetangga kampong Gunung Batulis tersebut. Para tamu dan undangan yang datang
membuat suasana ramai dan penuh hiruk pikuk di rumah Tuan Kodok. Bermacam-macam acara
dilaksanakan di sana. Diantara yang terpenting, para tetuha  atau penghulu ada melaksanakan
upacara-upacara adat juga tak ketinggalan para muda-mudi melakukan tari Guntur.
Oleh karena sangat banyak pengunjungnya, maka bermacam-macam tingkah laku mereka.
Semuanya sangat bergembira bahkan kegembiraan mereka begitu meluap-luap sampai para
tetuha dan penghulu adat mengingatkan agar jangan terlalu ramai karena masih dalam suasana
pelaksanaan aruh adat. Kegembiraan yang terlalu berlebihan akan mendatangkan musibah yang
tidak diinginkan. Tetapi karena terlalu terbawa arus kegembiraan sehingga mereka tidak
menghiraukan petuah orang-orang tua dan justru menjadi semakin ramai dan gaduh.
6 Istilah keramat tidak hanya menunjuk pada lokasi/tempat yang disakralkan, suci, dihormati, dianggap angker
namun juga untuk menyebut penghuni tempat/lokasi tersebut. Menurut kamus bahasa Indonesia, keramat berarti
suci dan bertuah yang dapat memberikan efek magis dan psikologis kepada pihak lain (tentang barang atau
tempat suci);  sumber : http://kbbi.web.id/
7 Aruh adat Baharin  atau sering disebut dengan aruh ganal pada dasarnya adalah salah satu keyakinan
masyarakat Dayak untuk mengucap syukur dan terima kasih kepada atau Ning Bharata atau Tuhan Yang Maha
Esa (Maryadi, Sisva : 2010)
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Puncak acara aruh bahari adalah pada hari ketujuh dimana pada hari itu dilaksanakan
penyembelihan ketiga ekor kerbau. Pada hari menjelang acara puncak, datanglah dari gunung
Brae’ melalui Pagat – Padang Raya, Dayuhan Puput sebangsa jin iprit yang jahat. Dayuhan
Puput hendak meminta ketiga ekor kerbau yang akan disembelih tersebut kepada Tuan Kodok.
Tuan Kodok merasa keberatan karena kerbau itu nanti yang akan disembelih dan dikorbankan
pada puncak acara aruh. Tuan Kodok menawarkan kepada Dayuhan Puput beberapa ekor
kambing sebagai gantinya tetapi Dayuhan Puput tidak mau. Ia menjadi sangat marah karena
keinginannnya tidak dipenuhi Tuan Kodok. Dengan kesaktiannya, Dayuhan Puput mendatangkan
angin ribut yang dahsyat ke tempat tuan Kodok dan terjadilah peristiwa yang menyedihkan.
Semua orang-orang yang ada disitu terkejut dan berteriak minta tolong. Namun apa daya Dayuhan
Puput mengalih atau menyihir mereka semuanya yang ada menjadi batu.
Tuan Kodok yang sedang duduk di kursi seketika menjadi batu karena dikalih Dayuhan
Puput. Kerbau yang berjumlah tiga ekor, kambing-kambing, dan ayam-ayam terlempar oleh
angin ribut dan menjadi batu. Seluruh gamelan, gong, babun, sarun, kalampat, dan lain-lain
menjadi batu. Orang-orang yang sedang mengayun anak, sedang memasak, sedang melakukan
upacara adat, sedang memasak lemang dan bermacam-macam lagi tingkah laku dan perbuatan
mereka di rumah Tuan Kodok semuanya menjadi batu akibat kemurkaan si Dayuhan Puput.
Setelah kejadian tersebut bangga dan puaslah Dayuhan Puput dan dia ingin meneruskan
perjalanan. Di tengah jalan dia bertemu dengan Datu Entingan sakti yang baru pulang dari
menyadap pohon aren, sambil  membawa air nira dalam tokil atau bambu. Rupanya Dayuhan
Puput kehausan setelah marah kepada Tuan Kodok. Dia ingin minum air nira dan meminta
kepada Datu Entingan. Datu Entingan Sakti tidak keberatan memberi air nira asal Dayuhan
Puput mau bercerita tentang dirinya. Dengan bangga si Dayuhan Puput menceritakan tentang
apa yang telah diperbuatnya atas Tuan Kodok dan para tamunya. Setelah mendengar cerita tadi,
maka Datu Entingan Sakti sangat terharu hatinya terhadap nasib Tuan Kodok. Sebaliknya Datu
Entingan merasa sangat jengkel kepada Dayuhan Puput namun perasaan ini tidak ia tampakkan.
Kemudian Datu Entingan Sakti berkata kepada Dayuhan Puput, “Sangat bagus ceritamu itu.
Saya akan hadiahkan air nira padamu. Tetapi kalau kamu mau agar air nira ini sangat enak
rasanya, maka air nira ini harus dibuat dalam bambu yang segar/ baru dipotong. Itulah hadiah
yang sangat bagus untukmu.” Dengan air liur yang naik turun dan tanpa pikir panjang Dayuhan
Puput menyetujuinya.
Maka dengan segera Datu Entingan Sakti mencarikan dua ruas bambu yang ujungnya
dibuat sangat runcing. Kemudian air nira tadi diisikan kedalam bambu tersebut.  “Nah, selesai
dan silahkan minum kedua buah air nira ini”, kata Datu Entingan Sakti. Oleh karena sudah
sangat haus dan terbayang nikmatnya air nira tersebut, Dayuhan Puput segera meminum kedua
ruas bambu tadi sekaligus. Seketika itu juga Datu Entingan Sakti memukul sekuat-kuatnya
kedua bambu runcing yang berisi air nira sehingga bambu tersebut masuk ke mulut Dayuhan
Puput. Dayuhan Puput tak berdaya dan seketika itu pula menemui ajal.
Setelah Dayuhan Puput mati, maka Datu Entingan Sakti berjalan menuju ke rumah Tuan
Kodok di Gunung Batulis. Betapa sangat terharunya Datu Entingan Sakti melihat  apa yang
telah terjadi di rumah Tuan Kodok. Seluruh penghuni dan rumahnya menjadi batu. Lama
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kelamaan rumah Tuan Kodok menjelma sebuah gunung yang ada guanya. Gunung ini kemudian
dikenal dengan nama Gunung Batulis. Keberadaan Tuan Kodok yang sedang duduk membatu
di kursi masih bisa dilihat dalam gua tersebut.
Mitos Batu Batulis Dan  Pelestarian Lingkungan
Menurut Ibrahim, Yusriadi dan Zainuddin (2012;28), salah satu sarana komunikasi
masyarakat adat dalam berkomunikasi dengan alam (lingkungan) di sekelilingnya, yaitu melalui
mitos yang kadangkala digabungkan dengan cerita rakyat. Mitos merupakan bagian dari
komunikasi masyarakat pada masa lalu untuk menjaga keseimbangan alam. Menakuti dengan
ancaman bencana dan petaka apabila melakukan sesuatu atau melanggar norma-norma yang di
larang karena manusia umumnya lebih mudah dilarang melakukan sesuatu dengan cara ditakuti
terlebih dahulu.
Mitos tertuang dalam cerita yang didapatkan secara turun temurun dari para leluhur
nenek moyang yang disampaikan secara lisan atau dari mulut ke mulut. Pewarisan cerita lisan,
di dalamnya memuat gambaran tentang nilai-nilai kehidupan dan konsepsi cerita rakyat. Proses
berlangsungnya cerita itu menghasilkan, salah satunya mitos yang kemudian berkembang di
masyarakat secara turun temurun dari nenek moyang mereka. Seiring dengan pendapat Claude
Levi-Strauss, bahwa cerita rakyat yang disebut mitos tidak harus dipertentangkan dengan sejarah
atau kenyataan. Levi-Strauss juga memaknai mitos itu sebagai ekspresi atau perwujudan dari
keinginan-keinginan masyarakat yang tidak disadari, yang sedikit banyak tidak konsisten, tidak
sesuai, tidak klop, dengan kenyataan sehari-hari (Ahimsa-Putra, 2004: 77).
Di dalam mitos, khayalan manusia memperoleh kebebasan yang mutlak, karena di situ
dapat ditemukan hal-hal yang tidak masuk akal, yang tidak mungkin ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh, cerita tentang bidadari turun dari langit yang selendangnya dicuri
oleh seorang perjaka; seekor kancil yang mampu menipu harimau; seorang anak durhaka kepada
ibunya yang dikutuk menjadi batu; dan sebagainya.
Untuk memahami kebudayaan masyarakat pemilik/pendukung mitos, fenomena itu tidak
kemudian dinilai apakah mitos yang disampaikan nyata atau tidak. Namun, harus dipahami dan
dapat dilihat bagaimana mitos itu bekerja di dalam kehidupan masyarakat. Secara umum mitos
itu berkembang luas di masyarakat nusantara, termasuk mitos yang berkembang pada masyarakat
Dayak Halong yang berada tidak jauh dari komunitas masyarakat Banjar yang merupakan suku
terbesar di Kalimantan Selatan.
Sarana yang mudah untuk menggambarkan sesuatu yang abstrak, ialah benda-benda
atau  makhluk-makhluk yang ada di sekitar mereka, sebagai metafor tentang alam, seperti;
hutan, gunung, batu besar, goa, pohon keramat, dan lain-lain agar sebuah  pesan yang datangnya
dari proses alam di sekeliling mereka itu dapat dipahami dan diterima. Penggambaran tentang
perilaku dan sifat-sifat, seperti kejujuran, kesetiakawanan, cerdas, cantik, anggun, disamakan
dengan fenomena alam sehari-hari di sekitar mereka.
Masyarakat adat  menjadikan alam sebagai bagian dari kehidupan mereka tentu akan
memperlakukan alam sebagaimana mestinya, seperti halnya mereka memperlakukan alam dan
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lingkungan serta tokoh-tokoh yang tergambar dalam cerita leluhur mereka. Mitos dapat
memberikan kekuatan terhadap (alam di sekelilingnya) yang menjadikan anutan dan sekaligus
dapat mereka anggap alam dan penghuninya akan menjaga dan melindungi mereka dalam
kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan masyarakat Dayak Halong, mitos berperan untuk mengkomunikasikan
tradisi,  pengetahuan, dan adat istiadat, atau menguraikan pengalaman-pengalaman manusia,
baik dalam dimensi perseorangan maupun dimensi sosial kepada etnik lain.  
Menurut Eter Nabiring, di dalam kisah tentang Tuan Kodok dan Batu Batulis, tersirat
pesan yang ingin  disampaikan oleh para tetua yaitu janganlah menganiaya sesama mahluk
karena takkan ada dosa bebas tanpa balasan. Pesan yang kedua adalah turutilah nasihat orang
tua agar selamat dalam kehidupan. Cerita tentang Tuan Kodok ini dipercaya oleh masyarakat
Dayak khususnya Dayak Halong sebagai asal muasal Batu Batulis. Kisah yang masih diceritakan
secara turun temurun ini menjadi salah satu daya tarik Batu Batulis sehingga walaupun bukan
destinasi wisata namun bukan berarti tidak ada kunjungan warga ke bukit ini. Kisah tentang
Tuan Kodok serta keindahan gua yang ada di dalam bukit ini menjadi daya tarik orang untuk
datang. Jejak-jejak kehadiran pengunjung sangat jelas terlihat dengan banyaknya aksi
vandalisme8 di dinding gua. Selain aksi corat coret dinding batu, perusakan lain juga dilakukan
pengunjung. Menurut Herman, salah satu informan,
“Gunung itu dulunya serubung9. Disana ada aruh baharin. Tuan Kodok ada disana dulu ada
hidungnya tapi sekarang sudah lepas. Ada yang usil. Menghancurkan hidung.”
Menurut Herman (dalam Sisva Maryadi dan Septi Dhanik, 2015),  keusilan anak muda
tersebut mengakibatkan ia mengalami kecelakaan.  Saat pulang dari Batu Batulis, anak muda
itu terjatuh dari motor dan hidungnya terluka. Masyarakat yang mendengar cerita ini percaya
jika anak muda ini memperoleh  musibah  karena sudah  menghancurkan hidung tuan Kodok.
Selain sebagai tempat wisata, bagi mereka yang percaya dengan adanya kekuatan lain yang
menghuni bukit ini, Batu Batulis digunakan sebagai tempat pemujaan. Bekas-bekas ancak10
tempat meletakkan sesaji masih terlihat dibeberapa tempat di dalam gua.
Pada bagian atas dari goa tersebut tumbuh pohon Nunuk  (pohon sejenis beringin) namun
memiliki daun yang lebih kecil. Masyarakat Halong percaya bahwa pohon ini tidak boleh
ditebang karena merupakan rumah bagi “kuyang” – sejenis roh halus. Apabila manusia menebang
pohon ini tanpa meminta ijin terlebih dahulu maka bisa mendatangkan kemalangan seperti
sakit dan bahkan kematian bagi yang berani menebangnya. Sakit yang datang karena menebang
pohon sukar disembuhkan. Sakit hanya bisa disembuhkan setelah si penebang pohon mendapat
mimpi untuk mengantar sesajian ke pohon yang ditebangnya. Jika tidak dilakukan, maka bisa
terjadi tebusan yang harus dibayar sampai harus diadakan meiwu11.
8  Menurut KBBI, vandalisme merupakan perbuatan merusak dan menghancurkan hasil karya seni dan barang
berharga lainnya (keindahan alam dan sebagainya), perusakan dan penghancuran secara kasar dan ganas. Sumber
: http://kbbi.web.id/
9  Serubung adalah bahasa banjar untuk menyebut balai
10  Ancak adalah tempat untuk meletakkan sesaji
11  Upacara pengobatan dengan melibatkan balian
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D. PENUTUP
Pewarisan nilai dan konsepsi melalui cerita yang sudah sedemikian mapan itu, telah
menjadi budaya turun-temurun di masyarakat setempat (daerah), bahkan masyarakat nusantara.
Cerita tidak saja merefleksikan nilai-nilai sosial budaya masyarakat dahulu, tetapi juga
mengantarkan nilai-nilai itu kepada masyarakat sekarang. Hal itu disebabkan cerita pada satu
generasi diwariskan dari cerita masyarakat sebelumnya (Nurgiantoro, 2005: 117).
Dengan memahami dan menceritakan kembali mitos kepada anak-anak, maka proses
pewarisan  nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya akan tetap hidup, serta akan
menumbuhkan kecintaan pada lingkungan, pada budaya sendiri sebagai warisan budaya nenek
moyang mereka, dan kemudian akan diwariskan kepada setiap generasi di mana mereka berada.
Tidak jarang karena pelanggaran ini terjadi sesuatu kepada pelanggar. Misalnya sakit
tidak sembuh-sembuh dan tidak diketahui sebab-sebab apa sakitnya dan cara pengobatannya.
Selain itu, tidak jarang pula, akibat pelanggaran itu orangnya meninggal dunia tidak didahului
oleh karena sakit atau apapun. Ini semua dipahami oleh masyarakat setempat ‘karena ada
kepuhunan (karena sebab melanggar adat) atau dapat juga dianggap sebagai tumbal (menebus
kesalah-annya) dan ‘boleh jadi’ karena kemarahan penjaga alam atau para dewa atau karena
telah melakukan pelanggaran sudah di luar batas toleransi.
Hal inilah yang kemudian menjadikan pantang larang begitu diwanti-wanti dan di jaga
oleh masyarakat adat, tokoh adat dan masyarakat adat pada umumnya, agar tidak melakukan
hal-hal yang di anggap tabu. Pantangan ini berlaku sama dalam masyarakat dan bagi yang
melanggar akan mengakibatkan dampak fatal bagi yang bersangkutan sebagai pelanggar adat
ataupun bagi masyarakat sekeliling. Pelanggaran itu seperti menebang pohon sembarangan,
buang hajat (kencing) sembarangan, melakukan pengrusakan terhadap benda-benda yang ada
di alam, dan sebagainya.
Kalau hal itu sudah terlanjur terjadi, biasanya masyarakat  melalui tokoh adat,  si pelanggar
adat bersama masyarakat kampung harus melakukan ritual, seperti melakukan pemberian sesaji,
memotong hewan (dapat berupa; hewan ternak ayam, kambing, kerbau atau sapi), sesuai syarat
yang diminta sebagai wujud persembahan kepada sang penghuni alam atau dewa-dewa yang
dianggap sudah marah. Ritual itu semata-mata sebagai syarat dan sebagai penebus kesalahan
yang telah diperbuat oleh si pelanggar adat dan yang menerima akibat pelanggaran itu. Hal
demikian, dapat dianggap akan mendatangkan suatu peristiwa yang akan menimpa seluruh
masyarakat adat oleh karena itu, semua masyarakat adat bersama tokoh adat harus terlibat
dalam prosesi adat tersebut.
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